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ABSTRAK 

 Sebuah perceraian memang bukan tujuan dari terikatnya sebuah 

pernikahan, akan tetapi keadaanlah yang memaksa kedua belah pihak untuk 

mengambil jalan pintas tersebut ketika sudah tidak sejalan atau seirama untuk 

membina keluarga yang  saki>nah. Hal yang paling penting diperhatikan akibat dari 

perceraian adalah pengasuhan anak (h}ad}a>nah). Jika ditinjau dari hukum Islam, 

para ulama berbeda pendapat akan gugur atau tidaknya hak h}ad}a>nah bagi ibu yang 

menikah kembali. Jumhur Ulama menyatakan hak ibu tetap gugur kecuali ia 

menikah dengan kerabat si anak seperti paman dengan alasan si paman akan tetap 

menyayangi si anak. Di pihak lain, Ibnu H}azm berpendapat bahwa ibu tetap 

berhak untuk mendapatkan h}ad}a>nah jika ia dan suaminya yang baru dapat 

dipercaya untuk menjaga dan mendidik si anak dengan baik. Melihat dua 

pendapat tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam dalam konteks 

Indonesia. Akankah ada kemungkinan bahwa pemikiran Ibnu H}azm tersebut 

relevan dengan konteks Indonesia atau tidak, karena di Indonesia mayoritas 

masyarakatnya menggunakan mazhab asy-Sya>fi’i> dan dalam peraturan 

perundang-undanganpun baik UU No. 1 Tahun 1974 maupun KHI tidak 

membicarakan secara detail tentang gugur atau tidaknya hak ibu ketika ia 

menikah kembali dengan orang lain. 

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitan library research, adapun 

untuk memperkuat keobjektifan penelitian, penelitian ini didukung dengan field 
research. Penulis  melakukan wawancara dengan beberapa tokoh agama di 

Krapyak, Sewon, yang dianggap lebih mumpuni dan mendalami secara keilmuan 

terkait h}ad}a>nah dan melakukan wawancara dengan hakim yang bertugas di 

Pengadilan Agama Bantul. Sifat penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu 

menggambarkan pemikiran Ibnu H}azm terhadap tidak gugurnya hak h}ad}a>nah 

bagi ibu yang menikah kembali dan menganalisis secara cermat tentang istinba>t 
dan argumen yangdikemukakan olehnya serta relevansinya terhadap konteks 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan normatif (legal research) 

atau penelitan hukum kepustakaan dan ditambah dengan pendekatan usul fikih 

untuk mengkaji sumber data primer yang didasarkan pada kaidah-kaidah hukum 

yang berlaku. 

Setelah melakukan penelitian, dilihat dari nas} yang digunakan oleh 

Jumhur Ulama dan Ibnu H}azm, penulis menemukan titik temu bahwa 

kekhawatiran Jumhur Ulama akan terbengkalainya h}ad}a>nah  ketika ibu menikah 

kembali dapat dihilangkan jika ibu dan ayah tiri si anak dapat dipercaya untuk 

menjaga dan mendidik si anak dengan baik. Maka dalam hal ini pendapat Ibnu 

H}azm lebih unggul. Para tokoh agama yang telah di wawancarai oleh penulispun 

setuju dengan pendapat Ibnu H}azm. Jika dilihat dari Maqa>s}id asy-Syari>’ah, 

antara Jumhur Ulama dan Ibnu H}azm terdapat kesepakatan bahwa agama harus 

diutamakan terlebih dahulu dalam h}ad}a>nah dibandingkan pemenuhan kebutuhan 

dunianya. Selanjutnya dilihat dari pembe3ntukan KHI, adanya kajian kitab al-
Muh}alla> (karya Ibnu H}azm) sebagai sumber tambahan dalam pembentukan telah 

memperkuat pendapat-pendapat yang ada bahwa pemikiran Ibnu H}azm relevan 

dalam konteks Indonesia. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin yang dipakai penyusun 

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/ 1987 dan 

05936/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ali>f tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 ba>‟ b be ة

 ta>‟ t te د

s\a>‟ s ث \ es ( dengan titik di atas) 

ji ج >m j je 

h{a>‟ h ح } ha (dengan titik di bawah) 

 kha>‟ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 z\a>l z\ zet ( dengan titik di atas) ذ

 ra>‟ r er ز

 zai z zet ش

si ض >n s es 
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syi غ >n sy es dan ye 

s ص {a>d s } es (dengan titik di bawah) 

d{a>d d ض } de (dengan titik di bawah) 

t ط {a>‟ t } te (dengan titik di bawah) 

 z}a>‟ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …„… koma terbalik diatas„ ع

 gain g ge غ

 fa>‟ f ef ف

 qa>f q qi ق

 ka>f k ka ك

 la>m l el ل

mi و >m m em 

ٌ nu>n n en 

ٔ wa>wu> w we 

ِ ha>‟ h ha 

 hamzah …‟… apostrof ء

٘ ya >‟ y ye 
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2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

حدّيتعدّ   ditulis Muta’addidah 

حدّ ع  ditulis ‘Iddah 

 

3. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis „h‟ 

 ditulis H}ikmah حكًخ

 ditulis Jizyah جصيخ

(ketentuan ini tidak di perlukan bagi kata- kata Arab yang sudah 

diserap dalah bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

bila dikehendaki lafaz aslinya.) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis „h‟ 

الأٔنيبءّكسايخ  ditulis Karāmah al-Auliyā 

c. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fath}ah, kasrah, d}ammah 

ditulis „h‟ 

انفطسّشكبح  ditulis Zakāh al-Fiṭri 
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4. Vokal Pendek 

fath}ah} :ّّ    َ       

 فعم

ditulis 

ditulis 

a :  

Fa‟ala 

Kasrah :  ّ  ِّ  ّ              

 ذكس

ditulis 

ditulis 

i : 

 Z|ikra 

d}ammahّ :   ّ  ِ  ّ   

 يرْت

ditulis 

ditulis 

u :  

Yaz\habu 

 

5. Vokal Panjang 

fath}ah} + ali>f 

 جبْهيخ

ditulis 

ditulis 

ā :  

Jāhiliyah 

fath}ah} + ya>‟ mati 

 تُعٗ

ditulis 

ditulis 

ā :  

Tansā 

kasrah + ya >‟ mati 

 كسّيى

ditulis 

ditulis 

i>:  

Karīm 

d}ammah + wa>wu> mati 

 فسٔض

ditulis 

ditulis 

ū :  

Furūḍ 
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6. Vokal Rangkap 

fath}ah} + ya>’ mati 

 ثيُكى

ditulis 

ditulis 

ai :  

Bainakum 

fath}ah} + wa>wu> mati 

 قٕل

ditulis 

ditulis 

au :  

Qaul 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

َتىأأ  ditulis A’antum 

دعدّ أ  ditulis U’iddat 

 ditulis La’in Syakartum نئٍّشكسّتى

 

8. Kata sandang Ali>f + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “l” 

 ditulis Al- Qur’ān انقساٌ

ضبانقي  ditulis Al-Qiyās 
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b. Bila diikuti Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf  l (el) nya. 

 ’ditulis As-Samā انعًبء

 ditulis Asy-Syams انشًط

 

9. Penyusunan kata dalam rangkaian kalimat 

 ditulis Z|awi> al- Furūḍ ذّٔ٘انفسٔض

ْمّانعُخأ  ditulis Ahl as- Sunnah 

 

10. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, salat, zakat, 

mazhab. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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MOTTO 

 

ّفهيطّانًسءّيٕندّعبنًبّّٔنيطّأخّٕعهىّكًٍّّْٕجبْمتعه ى،ّ

“Belajarlah, karena tidak ada seseorang yang dilahirkan langsung menjadi 

pintar, dan tidak pula sama antara orang yang berilmu dengan yang tidak 

berilmu.”  
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KATA PENGANTAR 

 

Bismilla>hirrah}ma>nirrah}i>m 

إٌّانحًدّللهَّحًدَِّّٔعتعئَُّّّعتغفسَِّّٔعتٓدئَّّّعٕذّثبّللهّيٍّشسٔزّأَفعُبّّٔيٍّظيئبدّأعًبنُب،ّيٍّ

يٓدِّاللهّفلاّيضمّنّّّٔيٍّيضهمّفلاّْبدّ٘نّ.ّأشٓدّأٌّلاّإنّّإلاّاللهّّٔأشٓدّأٌّيحًداّعجدِّّٔزظٕنّ.ّانهٓىّ

ّظهىّّٔثبزكّعهّٗيحًدّّٔعهّٗآنّّّٔصحجّّّٔيٍّاْتدّٖثٓداِّإنّٗيٕوّانقيبيخ.صمّّٔ

Tiada kata yang mendalam selain puja dan puji syukurku atas kehadirat 

Allah swt. yang pertama kali penulis sampaikan, karena tidak ada desahan nafas 

yang dihembuskan kecuali terdapat takdir Allah yang telah ditetapkan sampai 

penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan lancar. Salawat dan salam 

mari kita junjungkan kepada Nabi Muhammad saw., karena beliau adalah utusan 

dari Allah swt. untuk menyempurnakan akhlak kita dengan mukjizatnya, al-

Qur‟an. Lewat al-Qur‟an dan as-Sunnah-lah kita masih tetap dapat berada pada 

jalan lurus-Nya dan mendapat banyak tambahan ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat.  

Tidak sedikit bantuan yang telah penulis dapatkan dari berbagai pihak 

dalam penyusunan skripsi ini, baik dalam bantuan moril dan materiil demi 

terselesaikannya studi penulis di tingkat perkuliahan dan mendapatkan gelar 

Sarjana Hukum Islam di Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Untuk itu, penulis mengucapkan banyak terima 

kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Drs. H. Akhmad Minhaji, M.A., Ph.D., Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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berdo‟a demi kesuksesan penulis. 
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S.Pd., M.Pd.,  Zahidatuddiniyah, S.E.) dan Adinda Muhammad Roziq 
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melanjutkan S2. 
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membangkitkan semangat penulis dan mendo‟akan agar penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir di Perguruan Tinggi dengan baik dan lancar. 
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BAB I                                                                                                        

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia memang tidak akan selamanya berjalan dengan 

lancar, lurus seperti yang diharapkan. Terkadang manusia harus melewati kerikil-

kerikil di jalan kehidupan, kadang pula harus melewati lubang kecil dan bahkan  

harus melewati jurang besar yang menghalangi jalan. Mau tidak mau manusia 

harus melewati itu semua karena tujuan hidupnya ada di seberang sana.  

Ikatan pernikahan merupakan ikatan yang sangat kuat ‚mi>s \a>qan gali>z{an‛, 

ada juga yang mengatakan bahwa pernikahan adalah sebuah ikatan yang abadi. 

Tujuan pokok dari pernikahan setiap orang pasti akan sama, yaitu memperoleh 

ketenangan hidup (saki>nah) dengan penuh cinta dan kasih sayang (mawaddah wa 

rah}mah). Akan tetapi, untuk mencapai tujuan dari pernikahan yang sesungguhnya 

tidaklah mudah, sehingga banyak di antara pasangan suami isteri yang terpaksa 

harus memutuskan tali suci itu. Memang bukan tujuan awal dalam sebuah 

pernikahan, akan tetapi keadaanlah yang mengharuskan kedua belah pihak untuk 

mengambil jalan pintas tersebut. Adapun beberapa akibat dari sebuah perceraian 

seperti gangguan psikologis anak, rusaknya hubungan antara keduanya, bencana 

keuangan, menurunnya jarak emosional, bahaya masa remaja kedua dan yang 

terpenting adalah masalah pengasuhan anak.    

Pengasuhan anak dalam hukum Islam dikenal dengan sebutan “h}ad}a>nah”, 

berasal dari kata “al-Hid}n” yang berarti “rusuk”. H}ad}a>nah dipakai sebagai istilah 
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“pengasuhan anak”, karena seorang ibu yang mengasuh atau menggendong 

anaknya, sering meletakkan pada sebelah rusuknya atau dalam pangkuan di 

sebelah rusuknya. Sedangkan menurut istilah Ahli Fikih, h}ad}a>nah berarti 

memelihara anak dari segala macam bahaya yang mungkin menimpanya, menjaga 

kesehatan jasmani dan rohaninya, menjaga makanan dan kebersihannya, 

mengusahakan pendidikannya hingga ia sanggup berdiri sendiri dalam 

menghadapi kehidupan sebagai seorang muslim.
1
 

Antara ayah dan ibu, ibulah yang paling berhak untuk memelihara 

anaknya sampai anak berumur tamyi>z (7 tahun). Artinya bisa memilih orang tua 

yang diikuti (ayah atau ibunya) jika sudah tamyi>z. Hak pemeliharaan anak 

diberikan kepada ibu, karena ibu dianggap lebih banyak kasih sayangnya, sabar 

dalam memelihara anak dan lebih terpercaya. Berbeda dengan ayah yang 

dianggap lebih banyak kesibukan dalam pekerjaan, sehingga perhatian dan kasih 

sayang kurang dibandingkan ibu. 

Di dalam hukum Islam, terdapat perbedaan pendapat tentang gugur atau 

tidaknya hak ibu untuk mengasuh anaknya ketika ia sudah menikah kembali.  

Secara garis besar, perbedaan pendapat tersebut terbagi menjadi dua kelompok, 

yaitu antara Jumhur Ulama dan Ibnu H}azm: 

1. Kelompok Pertama. Pendapat yang menyatakan gugurnya hak 

pemeliharaan anak bagi ibu yang menikah lagi. Pendapat ini dikemukakan 

                                                             

1 
Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, cet. ke-3 (Jakarta: PT. 

Bulan Bintang, 1933), hlm.137-138. 
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oleh Jumhur Ulama, seperti Ibnu Qudamah, asy-Syarbini>, Zaid al-Abya>ni> 

dan ulama-ulama dari empat mazhab lainnya. Secara keseluruhan, alasan 

mereka tidak memiliki banyak perbedaan, bahwa gugurnya hak h}ad}a>nah  

bagi ibu yang sudah menikah kembali dikarenakan si ibu akan lebih sibuk 

mengurusi suami barunya, sedangkan kewajiban untuk mengasuh, 

mendidik dan memperhatikan anaknya terlalaikan.2 Pada posisi ini pihak 

suami lebih diuntungkan dibandingkan anak, sedangkan anak merasakan 

hal sebaliknya.  

2. Pendapat Kedua. Pendapat yang berbeda dengan Jumhur Ulama, yaitu 

pendapat Ibnu H}azm dan al-H}asan3 yang mengatakan bahwa hak ibu tidak 

gugur ketika ia menikah kembali dengan laki-laki lain dengan syarat 

keduanya termasuk orang yang dapat dipercaya. Adapun pernyataannya 

tersebut dapat ditemukan dalam kitabnya al-Muh}alla> 4 , sebagaimana 

berikut : 

و أهب قىلٌب : أًه لا ٌسقط حق الأم فً الحضبًت بضواجهب إرا كبًت هأهىًت و كبى الزي تضوجهب 

 .صواجهب تً ركشًب و لن ٌخع علٍه الصلاة و السلام صواجهب هي غٍشهأهىًب. فللٌصىظ ال

Jika melihat pada hukum keluarga yang berlaku di Indonesia, maka 

belum terdapat pasal khusus yang mengatur gugurnya hak h}ad}a>nah bagi ibu yang 

                                                             
2
 Ibnu Qudamah, Al-Mugni> wa asy-Syarh} al-Kabi>r (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.), hlm. 307. 

3 
H}asan Sulaima>n an-Nu>ri> dan ‘Alawi> ‘Abba>s al-Ma>liki>, Iba>nah al-Ah}ka>m Syarh} Bulu>g 

al-Mara>m (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t. ), III: 464. Sayyid Sa>biq, Fiqh as-Sunnah (Beirut: Da>r al-Fikr, 

1983), II: 293.  

4
Ibnu H}azm, Al-Muh}alla> bi al-A>s}a>r, cet. ke-1 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010), 

X: 146. 
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menikah kembali baik dalam UU No. 1 Tahun 1974 maupun Kompilasi Hukum 

Islam. Meskipun secara umum, memang Hukum Islam telah banyak memberikan 

kontribusinya dalam pembentukan undang-undang keluarga, sebagai contoh 

dalam UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, pada pasal 41 yang 

menjelaskan akibat putusnya perkawinan karena perceraian dan pada pasal 45 

yang menjelaskan tentang hak dan kewajiban antara orang tua dan anak. 

Sedangkan KHI, hampir semua isinya diambil dari hukum Islam yang terdapat 

dalam kitab-kitab fikih klasik. Sebagai contoh adalah KHI pasal 105 tentang 

akibat perceraian.  

Penulis memilih untuk mengadakan penelitian tentang pemikiran Ibnu 

H}azm terkait tentang tidak gugurnya h}ad}a>nah bagi ibu ketika menikah kembali, 

karena dalam konteks Indonesia bahwa mazhab yang dipakai oleh mayoritas 

masyarakat muslim Indonesia adalah mazhab Ima>m asy-Sya>fi’i>, sedangkan Ibnu 

H}azm adalah termasuk ulama dari mazhab az}-Z}a>hiri>. Adapun pemikiran al-H}asan 

yang sama dengan Ibnu H}azm dalam kajian ini tidak dibahas oleh penulis, karena 

ia tidak memiliki peninggalan karya tulis yang dapat dikaji. Selanjutnya, akankah 

ada kemungkinan pemikiran Ibnu H}azm di atas bisa relevan terhadap konteks 

Indonesia. Maka dari itu, untuk mengkaji lebih dalam bagaimana pemikiran Ibnu 

H}azm dan relevansinya dalam masyarakat, penulis mencoba untuk 

menuangkannya dalam skripsi yang berjudul : 
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“PEMIKIRAN IBNU H}AZM TENTANG TIDAK GUGURNYA HAK 

H}AD}A>NAH BAGI IBU YANG SUDAH MENIKAH KEMBALI DAN 

RELEVANSINYA TERHADAP KONTEKS INDONESIA” 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang tersebut, maka dirumuskan beberapa pokok masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana jalan pemikiran Ibnu H}azm tentang tidak gugurnya hak 

h}ad}a>nah bagi ibu yang sudah menikah kembali? 

2. Sejauh mana relevansi pemikiran Ibnu H}azm itu dalam konteks Hukum 

Keluarga Islam di Indonesia? 

C. Tujuan Penulisan dan Kegunaan  

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa tujuan yang ingin dicapai dan 

yang  jelas berkaitan dengan pokok masalah yang menjadi bahasan utama. 

1. Untuk mendeskripsikan jalan pemikiran Ibnu H}azm tentang tidak 

gugurnya hak h}ad}a>nah bagi ibu yang sudah menikah kembali. 

2. Untuk mendeskripsikan sejauh mana relevansi pemikiran Ibnu H}azm itu 

dalam konteks Hukum Keluarga Islam di Indonesia. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk memperkaya khasanah keilmuan bagi para pembaca tentang hukum 

Islam khususnya yang berkaitan dengan h}ad}a>nah. 

2. Untuk memberikan sumbang fikir pendapat ulama mazhab lain selain asy-

Sya>fi’i> yang relevan dengan konteks Hukum Keluarga Islam di Indonesia. 

D. Telaah Pustaka 

Telah ditemukan banyak skripsi yang pembahasannya tentang h}ad}a>nah, 

namun yang membahas h}ad}a>nah menurut pemikiran Ibnu H}azm jarang 

ditemukan, terlebih ketika pembahasan yang diangkat adalah pembahasan tentang 

gugur atau tidaknya hak asuh anak bagi ibu yang menikah kembali. Adapun 

contohnya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang ditulis oleh David Idris Habibie yang berjudul “Tinjauan 

Maqa>sid Asy-syari>’ah Imam Asy-Sya>t}ibi> Terhadap Hak Asuh Anak 

(Hadhanah) Pada Ibu Yang Murtad”. Dalam skripsinya ia menyimpulkan 

bahwa kemurtadan seseorang akan mengurangi kecakapannya dalam 

mengasuh anak, pada akhirnya mayoritas ulama menggugurkan hak 

h}ad}a>nah bagi yang murtad. Hal tersebut bukan dimaksudkan sebagai 

hukuman bagi yang murtad, akan tetapi sebagai tindakan preventif untuk 

menjaga agama si anak.5 

                                                             
5 
David Idris Habibie, “Tinjauan Maqasid As-Syari‟ah Imam Asy-Syatibi Terhadap Hak 

Asuh Anak (Hadhanah) Pada Ibu Yang Murtad”, Skripsi Strata Satu Fak. Syari‟ah. UIN Sunan 

Kalijaga (2009), hlm. 71.  
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Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang dibahas 

oleh penulis adalah: 

a. Objek kajiannya secara khusus. David mengkaji tentang hak 

h}ad}a>nah bagi ibu yang murtad, sedangkan penulis 

menitikberatkan kajiannya pada hak h}ad}a>nah bagi ibu yang 

menikah kembali berdasarkan pemikiran Ibnu H}azm. 

b. David tidak meninjau dari segi relevansinya terhadap konteks 

Indonesia, sedangkan penulis sebaliknya. 

2. Skripsi Mohamad Subkhan, mahasiswa IAIN Wali Songo (Semarang) yang 

berjudul “Hak Pemeliharaan Anak (Hadhanah) Bagi Ibu Yang Sudah 

Menikah Lagi (Studi Persepsi Kyai Dan Masyarakat Desa Jatirejo 

Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak )”. Dalam penelitiannya, 

Subkhan mengkomparasikan pendapat masyarakat Jatirejo, Karanganyer, 

Demak dengan pendapat Kyai sekitar tentang hak h}ad}a>nah bagi ibu yang 

menikah kembali. Penelitian yang dilakukan oleh Subkhan lebih bersifat 

kualitatif, namun tidak mengesampingkan data-data yang berupa angka-

angka sebagai bahan untuk melihat persentase. Pada akhirnya Subkhan 

menyimpulkan bahwa sebanyak 40% dari masyarakat setuju jika anak tetap 

ikut ibunya meskipun ibu nya menikah lagi, 26,67% tidak setuju dan 

33,33% kurang setuju terhadap anak ikut ibu sebab ibu menikah lagi 

sedangkan pendapat Kyai setempat tetap melarang dan menganggap gugur 

hak h}ad}a>nah bagi ibu yang menikah kembali.  
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Perbedaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang dibahas 

oleh penulis adalah: 

a. Lebih menitikberatan pada pemikiran Ibnu H}azmnya dari mazhab az}-

Z}a>hiri> disertai metode pemikirannya tersebut dengan membandingkan 

pendapat dan metode Jumhur Ulama. 

b. Memperkuat data dengan mengambil lokasi wawancara yang berbeda 

dengan penelitian Mohamad Subkhan sebagai bahan perbandingan. 

3. Kitab yang ditulis oleh Abu> Zahrah, Ibnu Haz}m H}aya>tuhu wa ‘As}ruhu 

Ara>uhu wa Fiqhuhu. Dalam kitabnya itu, Abu> Zahrah telah banyak 

memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan Ibnu H}azm, mulai dari riwayat 

hidupnya, metode berfikirnya, pemikirannya tentang usul fikih dan fikih 

(nikah, wasiat, muammalat dan mazhab Z}a>hiri>). Selain itu, Abu> Zahrah 

menerangkan perbedaan pendapat antara Ibnu H}azm dengan Jumhur Ulama 

khususnya dalam hal perkawinan.  

Akan tetapi, terdapat perbedaan kajian yang telah ditulis oleh Abu> 

Zahrah dalam kitabnya dengan penelitian yang dibahas oleh penulis, yakni 

bahwa dalam pemaparan bab nikah, Abu> Zahrah tidak menyinggung 

pemikiran Ibnu H}azm tentang h}ad}a>nah, terlebih yang berkaitan dengan 

tidak gugurnya hak h}ad}a>nah bagi ibu yang menikah kembali, meskipun di 

dalamnya terdapat pembahasan tentang ‚tafri>q‛ (pisahnya perkawinan). 

Sedangkan kajian yang dibahas oleh penulis adalah menitikberatkan kepada 

pemikiran Ibnu H}azm tentang tidak gugurnya hak h}ad}a>nah  bagi ibu yang 

menikah kembali.  
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Dengan melihat pada penjelasan dan penelitian-penelitian sebelumnya 

tersebut, masih jarang sekali yang membahas pemikiran Ibnu H}azm tentang tidak 

gugurnya hak h}ad}a>nah bagi Ibu yang sudah menikah kembali dan relevansinya 

terhadap konteks Indonesia. Kebanyakan penelitian sebelumnya hanya berkutat 

pada hak h}ad}a>nah menurut pendapat ulama lainnya, bukan oleh Ibnu H}azm. Maka 

menurut hemat penulis bahwa tema tentang “Pemikiran Ibnu H}azm Tentang Tidak 

Gugurnya Hak h}ad}a>nah Bagi Ibu Yang Sudah Menikah Kembali Dan 

Relevansinya Terhadap Konteks Indonesia” memiliki perbedaan dengan kajian-

kajian sebelumnya. Sehingga bahasan ini menarik untuk dikaji kembali lebih 

dalam untuk menemukan jawaban yang lebih jelas dan detail, khususnya alasan 

Ibnu H}azm atas pendapat yang diutarakannya.  

E. Kerangka Teoritik 

Para ulama telah bersepakat bahwa Allah swt. telah menurunkan syari‟at 

(aturan hukum) kepada hamba-Nya memiliki tujuan, yaitu kemaslahatan bagi 

manusia baik di dunia maupun di akhirat. Adapun istilah yang populer digunakan 

oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyyah adalah : 

       
6
 إى الطشٌعت هبٌبهب و أسبسهب على الحكن و هصبلح العببد فً الوعبش و الوعبد.

Maka dari itu, untuk menguraikan permasalahan yang telah menjadi pokok 

utama, maka dapat menggunakan teori yang istilahnya pertama kali dipopulerkan 

oleh at-Turmuz\i al-H}a>kim Abu> Abdillah Muh}ammad bin „Ali > yaitu teori Maqa>sid 

                                                             
6 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I’la>m al-Muwaqqi’i>n, (Beirut: Da>r al-Jail, 1991), III: 3. 
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asy-Syari>’ah-nya. Menurut konsep ini, syari‟at (al-Qur‟an dan al-Hadis) memiliki 

tujuan universal yakni membawa manusia sampai pada kemaslahatan hidup di 

dunia maupun pada kehidupan selanjutnya.
7
 Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Ibnu H}azm yang membolehkan ibu untuk tetap mengasuh anaknya meskipun telah 

menikah kembali dengan orang lain dengan mensyaratkan harus termasuk orang 

yang dapat dipercaya. Adapun kalimat “Orang yang dapat dipercaya” yang 

dimaksud oleh Ibnu H}azm adalah dalam hal agama dan dunia.  

Adapun tujuan utama dalam Maqa>s\id asy-Syari>’ah menurut asy-Sya>t}ibi> 

dan para ilmuan lain tidak terlepas untuk menjaga dan memperjuangkan tiga 

kategori hukum, yaitu ad}-D}aru>riyya>t, al-H{a>jiyya>t, at-Tah}si>niyya>t.8 

1. Ad}-D}aru>riyya>t.  Secara bahasa berarti kebutuhan yang mendesak atau 

darurat. Maksudnya, sebuah harga mati yang harus dipertahankan 

eksistensinya, dengan sekira apabila tidak ada, akan mengakibatkan 

terbengkalainya kemaslahatan hamba di dunia maupun di akhirat. 

Ada lima unsur pokok yang harus diperhatikan dalam Maqa>s\id 

asy-Syari>’ah al-Khamsah ad-D}aru>riyya>t. Pertama H}ifz} ad-Di>n (menjaga 

agama), kedua, H}ifz} an-Nafs (menjaga jiwa), ketiga, H}ifz} al-‘Aql 

(menjaga akal), keempat H}ifz} an_Nasl (menjaga keturunan),  dan kelima, 

                                                             
7
 Fariz Pari, dkk., Upaya Integrasi Hermeneutika Dalam Kajian Al-Qur’an dan Hadits 

(Teori dan Aplikasi), cet. ke-2 (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 

86. 

8
 M. Subhan, dkk., Tafsir Maqashidi Kajian Tematik Maqashid al-Syari’ah (Jawa Timur: 

Purna Siswa, 2013), hlm. 3. 



11 
 

H}ifz} al-Ma>l (menjaga harta). 9  Dalam kebutuhan D}aru>riyya>t, apabila 

tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka akan mengancam keselamatan 

umat manusia di dunia maupun di akhirat.10 

2. Al-H{a>jiyya>t. Secara bahasa berarti kebutuhan-kebutuhan sekunder. 

Apabila kebutuhan ini tidak terwujud tidak sampai mengancam 

keselamatan, namun akan mengalami kesulitan. Untuk menghilangkan 

kesulitan tersebut, dalam Islam terdapat hukum rukhs}ah (keringanan) yaitu 

hukum yang dibutuhkan untuk meringankan beban, sehingga hukum dapat 

dilaksanakan tanpa rasa tertekan dan terkekang.
11

 

3. At-Tah}si>niyya>t. Secara bahasa berarti hal-hal penyempurna. Tingkat 

kebutuhan ini berupa kebutuhan pelengkap. Apabila kebutuhan ini tidak 

terpenuhi, maka tidak akan mengancam dan tidak pula menimbulkan 

kesulitan.
12

 

Ketika Ibnu H}azm telah mensyaratkan dapat dipercaya untuk menjaga 

agama dan dunia si anak, maka telah masuk dalam tingkatan kategori yang 

pertama Maqa>s}id asy-Syari>’ah, yaitu ad-D}aru>riyya>t. Di mana suatu kebutuhan 

yang tidak bisa ditawar lagi atau sesuatu yang sudah mendesak dan harus 

                                                             
9 
‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh, cet. ke-2 (Mesir: H}aramain, 2004), hlm. 

200.  

10
 Ahmad Djazuli, Fiqh Siya>sah (Bandung: Prenada Media, 2003), hlm. 397. 

11
 Yusuf al-Qardhawi, Fikih Maqashid Syari‟ah, alih bahasa Arif Munandar Riswanto 

(Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), hlm. 79. 

12
 Ibid., hlm. 80. 
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dipenuhi.   Terkait dengan pensyaratan yang diberikan oleh Ibnu H}azm tentang 

dapat dipercaya dalam menjaga agama dan dunia, hal itu sesuai dengan perintah 

untuk menjaga keluarga oleh Allah swt.: 

سا و قىدهب الٌبط و الحجبسة علٍهب هلئكت غلاظ ضذاد لا ٌعصىى الله ٌأٌهب الزٌي ءاهٌىا قىا أًفسكن و أهلٍكن ًب

.هب أهشهن و ٌفعلىى هب ٌؤهشوى
13

 

Selanjutnya, Allah telah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya untuk 

tidak meninggalkan anak-anaknya dalam keadaan lemah, karena pada dasarnya 

mereka mempunyai hak-hak yang harus dipenuhi. Allah swt. berfirman: 

.فب خبفىا علٍهن فلٍتقىا الله ولٍقىلىا قىلا سذٌذابو لٍخص الزٌي لى تشكىا هي خلفهن رسٌت ضع
14

 

F. Metode Penilitian 

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah, maka dalam proses pengumpulan data, penjelasan dan kesimpulan 

pembahasan, penulis menempuh beberapa metode. Adapun metode-metode 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Dalam metode ini, penulis diharuskan 

untuk mengenal dan tidak merasa asing di perpustakaan, karena 

                                                             
13

 At-Tah}ri>m (66): 6. 

14
 An-Nisa>’ (4): 9. 
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perpustakaan merupakan sumber literatur yang dibutuhkan. Selain itu, 

dalam penelitian ini, penulis melacak segala macam literatur yang 

dibutuhkan terkait pemikiran Ibnu H}azm tentang h}ad}a>nah dan pendapat-

pendapat ulama lainnya. 

Selanjutnya, penelitian ini juga bersifat lapangan (field research) 

untuk memperkuat keobjektifan penelitian. Adapun yang menjadi 

objeknya adalah masyarakat Sewon, Bantul, karena lebih memiliki banyak 

ulama yang dapat diajak wawancara untuk menambah informasi dan 

mudah dijangkau oleh penulis. Selanjutnya penulis juga melakukan 

wawancara dengan hakim yang bertugas di Pengadilan Agama Bantul 

untuk menambah informasi terkait perkara h}ad}a>nah yang pernah terjadi di 

Pengadilan Agama Bantul. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu suatu cara 

menggambarkan pemikiran Ibnu H}azm terhadap tidak gugurnya hak 

h}ad}a>nah bagi ibu yang menikah kembali dan menganalisis secara cermat 

tentang istinba>t dan argumen yang dikemukakan oleh Ibnu H}azm serta 

relevansinya terhadap konteks Indonesia, khususnya dalam permasalahan 

gugurnya hak h}ad}a>nah bagi ibu yang menikah kembali, sehingga 

dihasilkan suatu kesimpulan terhadap pandangan Ibnu H}azm tersebut.  
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3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif (legal 

research) atau penelitian hukum kepustakaan adalah metode atau cara 

yang dipergunakan di dalam penelitian hukum yang dilakukan dengan cara 

meneliti bahan pustaka.
15

 Kemudian digunakan pula pendekatan usul fikih 

yang digunakan untuk mengkaji sumber data primer yang didasarkan pada 

kaidah-kaidah hukum yang berlaku, terutama dari pendapat Ibnu H}azm di 

dalam kitab-kitabnya. 

4. Bahan Hukum 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi ke dalam 

tiga bagian, yaitu primer, sekunder dan tersier. 

a. Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primer artinya bahan hukum autoritatif, 

artinya mempunyai otoritas. Adapun bahan hukum primer adalah: 

1) Kitab al-Muh}alla>, karya Ibnu H}azm al-Andalu>si> 

2) Kitab al-Ih}ka>m fi> Us}u>l al-Ah}ka>m , karya Ibnu H}azm al-

Andalu>si>.   

 

                                                             
15

 Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif  Suatu Tinjauan 

Singkat, cet.  ke – 11 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 13–14. 
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b. Bahan Hukum Sekunder  

Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang bersifat 

membantu atau menunjang bahan hukum primer dalam penelitian 

dan memperkuat penjelasan di dalamnya. Adapun bahan hukum 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah tulisan orang 

tentang Ibnu H}azm dan pandangannya tentang h}ad}a>nah. 

c. Bahan Hukum Tersier  

Bahan hukum tersier merupakan bahan yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder, seperti undang-undang, kamus, ensiklopedi dan lain-lain. 

contoh: 

1) Kompilasi Hukum Islam. 

2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 

3) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Depdikbud. 

5. Pengumpulan Data  

Langkah selanjutnya adalah pengumpulan data. Data diartikan 

sebagai fakta atau informasi yang diperoleh dari yang didengar, diamati, 

dirasa, dan dipikirkan peneliti dari tempat dan aktifitas yang diteliti.
16

 

                                                             
16

 Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial dan Agama (Pontianak: 

STAIN, 2000), hlm. 36. 
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Adapun untuk mengelola data agar baik dan akurat, maka langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Kajian pustaka. Kajian pustaka merupakan tahapan terpenting dalam 

penelitian, karena penelitian ini terfokus pada data-data yang 

berbentuk tulisan-tulisan yang berisi informasi-informasi penting 

terkait permasalahan. Selanjutnya, langkah-langkah melakukan kajian 

pustaka menurut Donald Ary dan Creswell sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi kata kunci topik penelitian untuk mencari 

materi, referensi, dan bahan pustaka yang terkait. 

2) Membaca abstrak laporan-laporan hasil penelitian yang relevan, 

bisa didapatkan dari sumber perpustakaan, jurnal, buku, dan 

prosiding. 

3) Membuat catatan hasil bacaan dengan cara membuat peta 

literatur (literature map) urutan dan keterkaitan topik penelitian 

dan referensi bibliografi secara lengkap. 

4) Membuat ringkasan literatur secara lengkap berdasarkan peta 

literatur, sesuai dengan urutan dan keterkaitan topik dari setiap 

variabel penelitian. 

5) Membuat kajian pustaka dengan menyusunnya secara tematis 

berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep penting yang 

berkaitan dengan topik dan variabel penelitian. 

6) Pada akhir kajian pustaka, mengemukakan pandangan umum 

tentang topik penelitian yang dilakukan berdasarkan literatur 
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yang ada, menjelaskan orisinalitas dan pentingnya topik 

penelitian yang dilakukan di banding dengan literatur yang 

sudah ada.17  

b. Wawancara, wawancara merupakan data sekunder yang digunakan 

sebagai pendukung untuk memperkuat hal-hal yang telah didapat 

melalui kajian pustaka. Selain itu juga dapat digunakan untuk 

mengkomparasikan dan membandingkan objek tersebut. 

6. Analisis Data 

Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah pengelompokkan sesuai dengan permasalahan, 

selanjutnya dianalisis secara kualitatif  dengan teknik analisis deduktif 

yaitu analisa data yang bertitik tolak atau berdasar pada kaidah-kaidah 

yang bersifat umum, kemudian diambil suatu kesimpulan yang bersifat 

khusus,
18

 artinya ketentuan-ketentuan yang bersumber dari normatif baik 

itu nas}, kaidah fikih, kodifikasi hukum yag tertuang dalam kitab-kitab 

fikih, khususnya kitab al-Muh}alla> (karya Ibnu H}azm). Dengan analisis 

secara kualitatif ini, maka akan diperoleh sebuah gambaran yang jelas 

mengenai istinba>t dan argumen dari pemikiran Ibnu H}azm tentang  tidak 

gugurnya hak h}ad}a>nah bagi ibu yang sudah menikah kembali. 

                                                             
17

 Ary, Donald, et al., Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, terjemahan Arief Furchan 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 91. 

18
 Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research; Pengantar Metodologi Ilmiah, cet. 

ke-2 (Bandung: CV. Tarsito, 1972), hlm. 265. 
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G. Sistematika Penyusunan 

Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab, setiap bab 

memiliki sub bab masing-masing, dan antara satu bab dengan bab yang memiliki 

keterkaitan. Adapun rinciannya sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar skripsi ini 

secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab, yaitu latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, menjelaskan tentang Ibnu H}azm dan pemikirannya. Maka 

pada bagian ini diterangkan tentang biografi Ibnu H}azm, metode berfikir umum 

dan istinba>t hukum yang digunakan Ibnu H}azm, pemikiran Ibnu H}azm tentang 

h}ad}a>nah (khususnya bagi ibu yang sudah menikah kembali) dan perbedaan 

pemikirannya dengan Jumhur Ulama. 

 Bab ketiga,  untuk menemukan sebuah jawaban, maka pada bagian ini 

membahas tentang jalan pemikiran Ibnu H}azm tentang tidak gugurnya hak 

h}ad}a>nah bagi ibu yang sudah menikah kembali dilihat dari perspektif fikih. 

Bab keempat, untuk menemukan jawaban selanjutnya, maka pada bagian 

ini membahas tentang relevansi pemikiran Ibnu H}azm itu terhadap konteks 

Indonesia yang dilihat dari perspektif sosiologis dan Hukum Keluarga yang 

berlaku di Indonesia. 
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Bab kelima, untuk mengakhiri pembahasan ini, maka menampilkan penutup yang 

berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V                                                                                                                                                                             

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ibnu H}azm berpendapat bahwa ibu berhak untuk mengasuh anaknya 

ketika ia menikah kembali dengan syarat dapat dipercaya untuk tetap 

mengasuh dengan baik sampai anaknya dewasa baik dari segi agama 

(akhirat) maupun yang bersifat duniawi. Adapun alasan-alasannya adalah: 

a. Karena ibu dianggap lebih berkorban dalam mengandung, melahirkan, 

menyusui dan merawat anaknya. 

b. Ada beberapa peristiwa yang menerangkan bahwa seorang anak tetap 

bersama ibunya meskipun ibunya menikah kembali, seperti Anas bin 

Malik yang tetap dalam asuhan ibunya meskipun ibunya telah 

menikah kembali dengan Abu> T}alh}ah, Ummu Salmah yang menikah 

dengan Nabi Muhammad saw. sedangkan anaknya tetap berada pada 

tanggungannya (diasuh oleh Ummu Salmah) dan peristiwa anak 

perempuan Hamzah yang ditetapkan oleh Nabi Muhammad saw. 

kepada bibinya, padahal bibinya suda menikah kembali. 

c. Hadis yang digunakan oleh Jumhur Ulama  ( تنكحي لم ما به أحق أنت  ) 

dipandang d}a’i>f  dan tidak dapat dijadikan h}ujjah oleh Ibnu H}azm  

karena diriwayatkan oleh Amru bin Syu’aib. Namun, Jumhur 

Ulamapun mempunyai alasan kuat bahwa hadis tersebut adalah tetap 

s}ah}i>h}, bahkan muhaqqiq  kitab al-Muh}alla>-pun sependapat dengan 

Jumhur Ulama. 



125 
 

2. Pemikiran Ibnu H}azm dianggap relevan jika dilihat dari beberapa segi, 

diantaranya: 

a. Ditinjau dari sudut pandang Sosiologi, 1) Sistem Kekerabatan yang 

ada di Indonesia seperti matrilineal dan patrilineal masih 

mementingkan aturan suku/adat/klan, sedangkan kemaslahatan anak 

untuk dapat diasuh dengan baik dinomorduakan. Berbeda dengan 

parental/bilateral yang memiliki keserupaan dengan nilai Islami. 2) 

Para tokoh masyarakat setuju dengan pendapat Ibnu H}azm ketika 

memperbolehkan ibu untuk mengasuh jika ia dan suaminya dapat 

dipercaya .  

b. Ditinjau dari Hukum Keluarga Islam yang berlaku di Indonesia, dalam 

KHI terdapat pasal yang menerangkan tentang h}ad}a>nah, yaitu pasal 

105. Akan tetapi, pasal tersebut tidak menerangkan adanya penyebab 

gugurnya hak asuh bagi ibu ketika ia menikah kembali. Jadi, KHI 

dalam hal ini menggunakan pendapat mazhab lain, meskipun 

mayoritas pendapat yang digunakan adalah mazhab asy-Sya>fi’i>. Hal 

itu dapat diperkuat dengan adanya jalur eksplanasi ajaran Islam yang 

dijadikan sumber tambahan pembentukan KHI dan salah satu kitab 

yang dijadikan rujukan adalah al-Muh}alla>, karangan Ibnu H}azm. 

B. Saran 

1. Bagi para pembaca, khususnya bagi yang sudah menikah dan mempunyai 

niat untuk memutuskan tali pernikahan bahwa akibat dari perceraian 

sangatlah banyak dan bukan hanya memutuskan ikatan suci saja, akan 
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tetapi dapat mengganggu psikologis anak. Ketika psikologis anak sudah 

terganggu, maka masa depan anak akan terganggu. Padahal anak 

merupakan anugerah Tuhan yang harus dijaga. Selanjutnya jika emang 

harus terjadi sebuah perceraian, maka diharapkan tidak saling menguatkan 

egonya masing-masing dengan keyakinan bahwa diri mereka yang paling 

berhak. Akan tetapi perlu memperhatikan kebutuhan hidup si anak.  

2. Memang tidak salah jika Jumhur memiliki kekhawatiran hilangnya kasih 

sayang ibu terhadap anak ketika menikah kembali, karena memang ada 

sebagian yang merasakan demikan. Akan tetapi, bukan berarti semua ibu 

disamakan seperti mereka yang mengalami kehilangan kasih sayang. Para 

akademisi, kyai, tokoh agama atau siapapun yang lebih mengerti tentang 

h}ad}a>nah  seharusnya memberikan pengertian kepada orang yang belum 

mengerti bahwa selagi calon suami dapat dipercaya untuk menjaga dengan 

dan merawat anak tirinya dengan baik, maka tidak menjadi masalah. 

3. Bagi masyarakat muslim secara umum. Adakalanya ketentuan-ketentuan 

yang terdapat pada mazhab yang dipegang tidak dimungkinkan untuk 

digunakan karena situasi dan kondisi yang berbeda, maka sebaiknya tidak 

perlu tetap fanatik dan tetap memaksa untuk menggunakannya, sedangkan 

ada mazhab lain yang lebih sesuai dengan situasi dan kondisi tersebut. 

karena syari’at Islam dibangun demi kemaslahatan hamba-Nya. 

4. Bagi para pejuang hukum diharapkan untuk berjuang mengisi kekosongan 

hukum khususnya dalam KHI terkait h}ad}a>nah bagi ibu yang menikah 

kembali dengan mempertimbangkan pemikiran para ulama fikih (Jumhur 
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Ulama dan Ibnu H}azm). Karena adanya kekosongan hukum tersebut 

dikhawatirkan dapat mengakibatkan ketidak adilan. 

C. Penutup 

Tidak ada kata yang mendalam selain puja dan puji syukur atas kehadirat 

Allah swt. yang telah memberikan taufik, hidayah serta inayah-Nya sehingga 

penulis mampu untuk menyelesaikan skripsi ini dengan lancar dan sesuai target. 

Selain itu, juga tak lupa penulis sampaikan terima kasih banyak kepada 

para pihak yang telah ikut serta meluangkan waktunya untuk membantu penulis 

dalam penulisan skripsi ini, baik berupa tindakan serta do’a yang selalu 

dipanjatkan. Pada akhirnya, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para 

pembaca sekalian, jika ada masukan atau saran yang konstruktif demi perbaikan 

skripsi ini penulis ucapkan terima kasih. 
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TERJEMAHAN 

No. Hlm. 
Foot               

note 
Terjemahan 

   BAB I 

1 3 4 

Dan adapun pendapat kami : bahwa sesungguhnya hak 

ibu dalam h}ad}a>nah tidak gugur karena pernikahannya 

(dengan laki-laki lain) jika ia dan suaminya yang baru 

termasuk orang yang dapat dipercaya. Dan untuk nas}-
nas} yang telah kami sebutkan sebelumnya, bahwa 

Rasulullah saw. tidak mengkhususkan  pernikahan si 

isteri dengan bukan pernikahannya. 

2 9 6 

Sesungguhnya fondasi (asas) syari‟at adalah 

kebijaksanaan-kebijaksanaan dan kebaikan manusia 

dalam kehidupan dunia dan kehidupan yang akan 

datang. 

3 12 13 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 

4 12 14 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang merasa khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka mengucapkan perkataan yang benar. 

   BAB II 

5 29 21 
Kita memohon kepada Allah untuk menghiasi negeri 

suci ini dengan imam Malik kalian. 

6 44 50 
Agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah 

sesudah diutusnya rasul-rasul itu. 

7 44 51 

Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun 

tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 

persangkaan sedang sesungguhnya persangkaan itu tiada 

berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran. 

8 44 52 

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 

diminta pertanggungan jawabnya. 

9 45 56 

Karena tidak semua orang-orang yang ada setelah zaman 

para sahabat rad }iya Allahu ‘anhum termasuk dalam 

orang-orang mukmin, akan tetapi hanya sebagan saja. 

Sedangkan yang dikatakan sebagai ijma>’  adalah ijma>’  
seluruh orang-orang mukmin, bukan sebagian saja.  

10 46  Setiap yang memabukkan adalah khamar dan setiap 

Lampiran VII 



 

CXXXVI 
 

khamr adalah memabukkan. 

11 46 61 

Katakanlah kepada orang-orang yang berfikir itu: Jika 

mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 

mengampun mereka tentang dosa-dosa mereka yang 

sudah lalu; dan jika mereka kembali lagi, sesungguhnya 

akan berlaku (kepada mereka) sunnah (Allah terhadap) 

orang-orang dahulu. 

12 47 62 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 

lembut hatinya lagi penyantun. 

13 47 63 Singa. 

14 48 67 Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 

15 51 76 

Hai orang-orang yang beriman, ta‟atilah Allah dan 

ta‟atilah Rasul-Nya, dan Ulil Amri di antara kamu. 

Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikan ia kepada Allah (Al-Qur‟an) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

16 51 78 

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 

disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta “ini halal dan 

ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan 

terhadap Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 

mengada-adakan kebohongan terhadap Allah tiadalah 

beruntung. 

17 52 79 

Apakah segala sesuatu yang di-qiya>s-kan oleh qais 

adalah benar? Atau sebagian darinya adalah benar dan 

sebagian yang lain adalah salah (batal). Jika  seseorang 

mengatakan bahwa semua qiya>s itu adalah benar, maka 

hal itu musthail, karena segala sesutu yang di-qiya>s-kan 

itu saling bertentangan dan membatalkan sebagian yang 

lainnya. dan mustahil jika sesuatu dan hal yang berbeda 

dengan sesuatu itu memiliki satu hukum yang sama, 

baik haram maupun halal. Dan bukanlah termasuk pada 

tempat nasakh, seperti khabar-khabar yang me-nasakh 

satu sama lainnya. dan bukan juga termasuk takhs}i>s} 
yang mengkhususkan sesuatu pada sesuatu yang 

lainnya.  dan jika seseorang mengatakan “sebagian 

adalah benar dan sebagian yang lain adalah salah”. 

Maka kami berkata untuknya: “beritahu kami dengan 

apa kamu mengetahui yang s}ah}i>h} dan yang fa>sid”. Dan 

sebenarnya tidak ada jalan bagi mereka untuk 

membuktikannya. Dan jika tidak ada dalil yang 

menunjukkan kebenaran qiya>s s}ah}i>h}, maka semua yang 

di-qiya>s-kan hukumnya adalah batal. Dan semua 

dakwaan mereka tidak memiliki bukti yang kuat. Dan 

jika mereka mengatakan bahwa qiya>s adalah perintah 
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Allah swt. Maka kami mengatakan: ‚dari dalil mana 

sehingga kalian bisa mengatakan seperti itu‛, jika 

mereka berdalil dengan firman Allah swt.  ( فاعتبروا يأولى (

2:  الحشر. الأبصار , maka jika yang dimaksud dengan 

-bukanlahperkataan orang Arab yang mana al "الاعتبار" 

Qur‟an diturunkan dengannya., ini menakjubkan . Allah 

swt. berfirman. ( 66)وإن لكم في الأنعام لعبرة. النحل: . Dan Allah 

berfirman :  يىسف)لقد كان فى قصصهم عبرة لأولى الألباب ... 

111) . Dan menakjubkan jika kata "الاعتبار" dapat 

diartikan sebagai “القياس” dan Allah berfirman قيسىا. 

Kemudian tidak menjelaskan apa yang kita qiya>s-kan, 

bagaimana kita melakukan qiya>s dan atas apa kita 

melakukan qiya>s.  

18 52 81 

Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 

Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu 

tidak Mengetahui. 

19 53 84 

Barangsiapa yang ingin mendapatkan ilmu maka ia 

harus mengambil dari al-Qur‟an karena di dalamnya 

terdapat ilmu pengetahuan orang-orang terdahulu dan 

orang-orang akhir. Demikianlah seperti yang 

diriwayatkan kepada kami dari Masruq dan Zuri. 

Sesungguhnya tidak ada sesuatu yang menimbulkan 

pertentangan di dalamnya, tidak lain dan tidak bukan 

adalah apa yang ada di dalam al-Qur‟an. Maka benar 

bahwa nas} al-Qur‟an tidak ada suatu yang menyangkut 

agama dan segala hukum-hukumnya kecuali yang telah 

ditentukan oleh al-Qur‟an. Dan seseorang tidak 

membutuhkan untuk melakukan qiya>s. 

20 55 88 

Dan jika kamu dikepung oleh pasukan bersenjata dan 

menginginkanmu untuk mengalahkan mereka dengan 

hukum Allah, maka jangan kalahkan mereka dengan 

hukum Allah. Akan tetapi kalahkan mereka dengan 

hukummu karena sesungguhnya kamu tidak mengetahui 

apakah kamu dapat mengalahkannya dengan hukum 

Allah atau tidak. 

21 55 89 
Kalian harus mengikuti sunnah-ku dan sunnah khulafa > 
ar-Ra>syidi>n setelahku. 

22 56 91 

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa seorang perempuan telah 

berkata : “Wahai Rasululllah, sesungguhnya suamiku 

ingin pergi bersama anakku, dan ia telah memberikan 

manfaat bagiku dan mengambilkan air dari sumur Abu 

„Inabah. Kemudian suaminya datang. Dan Rasulullah 

saw. Bersabda: “Wahai anak muda, ini adalah ayahmu 

dan ini adalah ibumu dan dan raihlah salah satu tangan 

di antara keduanya semaumu”. Kemudian anak itu 

meraih tangan ibunya dan pergi bersama. 
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23 57 92 
Batas waktu h}ad}a>nah bagi laki-laki adalah 7 (tujuh) dan 

bagi perempuan adalah 9 (sembilan) tahun. 

24 57 93 

Batas waktu h}ad}a>nah bagi anak laki-laki (muda) 

sebagian sekitar 7(tujuh) tahun dan sebagian sekitar 9 

(sembilan) tahun. Ada yang mengatakan bahwa yang 

lebih utama adalahdapat membedakan sesuatu, dan batas 

h}ad}a>nah bagi perempuan memiliki dua pendapat. 

Pendapat pertama mengatakan sampai ia haid dan 

pendapat kedua sampai ia mencapai batas syahwat, 

sekitar 9 (sembilan) tahun. 

25 57 94 

Batas h}ad}a>nah anak laki-laki adalah mulai dari 

kelahirannya sampai ia ba>lig dan bagi anak perempuan 

sampai ia menikah. 

26 57 95 

Ima>m Ma>lik berkata : Ibu lebih berhak atas anak-anak 

perempuan jika diasuh sampai mereka menikah. Adapun 

anak laki-laki, ibu lebih berhak  mengasuh mereka 

sampai mereka bermimpi. 

27 57 96 

Batas h}ad}a>nah bagi anak laki-laki dan perempuan adalah 

7 (tujuh) tahun. Dan setelah batas tersebut, anak laki-

laki memilih salah satu di antara kedua orang tuanya.  

28 57 97 

Sesungguhnya bagi ibu tanpa adanya ayah ditetapkan 

untuk mengurus anaknya ketika anaknya masih kecil 

(belum mumayyiz). Maka ketika sudah mumayyiz 

sebaiknya ia memilih antara kedua orang tuanya. 

29 

 

 

58 98 

 
H}ad}a>nah tidak memiliki batas waktu yang diketahui, 

maka ketika seorang bayi sudah mumayyiz, dapat 

membedakan antara ayah dan ibunya. Barang siapa yang 

ditunjuk olehnya maka dia yang berhak atasnya. Dan 

begitu juga ketika dia memilih antara ibu dan kakeknya 

atau yang lainnya. 

30 58 99 

Ibu lebih berhak untuk mengasuh anak laki-laki kecil 

dan anak perempuan kecil sampai haid atau bermimpi 

atau sampai tumbuh dewasa dengan tamyi>z dan sehat 

jasmani.  

31 59 100 

Sesungguhnya ada seorang perempuan berkata :‚Wahai 

Rasulullah saw. Sesungguhnya anakku ini adalah 

perutku yang mengandungnya, susuku yang 

menyusuinya dan pangkuanku sebagai tepat 

berkumpulnya (bersamaku). Dan sesungguhnya ayahnya 

mentalakku serta ingin memisahkanku dengan dirinya 

(anakku).‛ Maka Rasulullah saw. bersabda: ‚Kamu 

lebih berhak atas anakmu sebelum kamu menikah‛. 

32 60 103 

Anas telah berkata : “Rasulullah saw. mendatangi kota 

Madinah dan tidak memiliki pembantu, kemudian Abu 

T}alh}ah menggenggam tanganku dan membawaku 
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kepada Rasulullah, kemudian ia berkata : (Wahai 

Rasulullah, sesungguhnya Anas adalah anak yang 

cerdas, apakah kamu mau dia melayanimu?). Anas 

menjawab : (Aku telah melayaninya dalam perjalanan 

dan melayaninya pada saat diam).  

33 60 104 

Dari Abu Hurairah, beliau berkata : seseorang datang 

kepada Rasulullah saw. dan berkata, “Wahai Rasulullah, 

kepada siapakah aku harus bebakti pertama kali?” Nabi 

saw. menjawab, “ibumu”, dan laki-laki tersebut bertanya 

kembali, “kemudian siapa lagi?”, Nabi saw. menjawab 

“ibumu”, dan laki-laki tersebut bertanya kembali, 

“kemudian siapa lagi?”, Nabi saw. menjawab “ibumu”, 

dan laki-laki tersebut bertanya kembali, “kemudian 

siapa lagi?”, Nabi saw. menjawab. “kemudian ayahmu.”  

34 62 108 
Dirimu lebih berhak untuk mengasuhnya sebelum kamu 

menikah kembali. 

   BAB III 

35 69 1 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku. 

36 72 5 

Saya mengambil dari kitab Allah, jika tidak 

mendapatkan maka dengan sunnah Rasulullah saw. jika 

tidak mendapatkan dari kitab Allah dan sunnah Rasul, 

maka saya mengambil dari perkataan para sahabat-

sahabat. Saya mengambil dan mendakwa dari perkataan 

siapa saja yang saya kehendaki dan tidak keluar dari 

perkataan mereka karena menggunakan perkataan yang 

lainnya. Maka jika perkara berakhir sampai pada 

Ibrahim (an-Nakha‟i), Sya’abi>, Ibnu Si>ri>n, Hasan, At}a>’, 

Sa’i>d bin Musi>b... dan para kaum berjtihad, maka saya 

berijtihad seperti mereka berjtihad. 

37 76 11 

Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun 

tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 

persangkaan, sedangkan sesungguhnya persangkaan itu 

tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran. 

38 76 12 

Dan janganlah kamu mengkuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglhatan dan hati, semuanya itu akan 

diminta pertanggungan jawabnya. 

39 78 14 

Maka adapun ibu, sesungguhnya seorang anak berada 

dalam asuhannya, karena ia berada dalam 

kandungannya, di atas pangkuannya pada saat menyusui 

sesuai dengan firman Allah swt. (Para ibu hendaklah 

menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh). 

Dan tidak boleh untuk memindahkan anaknya dari suatu 

tempat yang telah ditetapkan oleh Allah tanpa 

menggunakan nas}. Dan tidak ada nas} s}ah}i>h}  sama sekali 
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yang mengatakan bahwa ketika ibu menikah kembali 

hak h}ad}a>nah-nya menjadi gugur, dan tidak ada yang 

menyatakan bahwa ketika ayah pergi dari negerinya 

(daerahnya), hak h}ad}a>nah bagi ibu menjadi gugur. 

40 78 15 

Diriwayatkan dari Anas, ia telah berkata : “Rasulullah 

saw. mendatangi kota Madinah dan tidak memiliki 

pembantu, kemudian Abu T}alh}ah menggenggam 

tanganku dan membawaku kepada Rasulullah, 

kemudian ia berkata : (Wahai Rasulullah, sesungguhnya 

Anas adalah anak yang cerdas, apakah kamu mau dia 

melayanimu?). Anas menjawab : (Aku telah 

melayaninya dalam perjalanan dan pada saat diam). 

41 79  

Diriwayatkan dari ‘Abdulla>h bin Umru>, bahwa 

sesungguhnya ada seorang perempuan berkata :‚Wahai 

Rasulullah saw. Sesungguhnya anakku ini adalah 

perutku yang mengandungnya, susuku yang 

menyusuinya dan pangkuanku sebagai tepat 

berkumpulnya (bersamaku). Dan sesungguhnya ayahnya 

mentalakku serta ingin memisahkanku dengan dirinya 

(anakku).‛ Maka Rasulullah saw. bersabda: ‚Kamu 

lebih berhak atas anakmu sebelum kamu menikah‛. 

42 80 19 

Tidak ada seorangpun di antara para sahabat Nabi yang 

memiliki hadis lebih banyak dariku, kecuali ‘Abdullah 

bin ‘Amru, karena ketika ia menulis hadis, saya tidak 

menulis. 

43 80 20 

Abu> ‘I<sa> berkata : ‚Dan alasan orang yang mengatakan 

bahwa hadis ‘Amru> bin Syu’aib itu adalah lemah, 

karena ia meriwayatkan hadis dari s}ah}i>fah kakeknya, 

mereka beranggapan bahwa ia (‘Amru> bin Syu’aib) 

tidak pernah mendengar hadis-hadis  ini dari kakeknya 

secara langsung‛. 

44 80 21 

‘A<li bin ‘Abdulla>h berkata sebagaimana telah 

disebutkan oleh Yah}ya> bin Sa’i>d : ‚Hadis‘Amru> bin 

Syu’aib bagi kita adalah lemah‛. 

45 84 30 

Dan adapun pendapat kami : bahwa sesungguhnya hak 

ibu dalam h}ad}a>nah tidak gugur karena pernikahannya 

(dengan laki-laki lain) jika ia dan suaminya yang baru 

termasuk orang yang dapat dipercaya. Dan untuk nas}-
nas} yang telah kami sebutkan sebelumnya, bahwa 

Rasulullah saw. tidak mengkhususkan  pernikahan 

siisteri dengan bukan pernikahannya. 

46 85 33 

Jika salah satunya lebih berhati-hati dalam menjaga 

dunia si anak, sedangkan yang lainnya tidak sama sekali, 

maka ia lebih berhak (utama). Sedangkan jika salah 

satunya lebih berhati-hati dalam menjaga agamanya dan 
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yang lainnya lebih berhati-hati dalam dunianya, maka 

h}ad}a>nah diberikan kepada orang yang lebih berhati-hati 

dalam menjaga agama si anak, seperti yang telah kami 

sebutkan sebelumnya. 

47 86 34 

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu 

hanyalah permainan dan sesuatu yang melalaikan 

perhiasan dan bermegah-megahan antara kamu serta 

berbangga-bangga tentang banyaknya harta dan anak, 

seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan 

petani, kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu 

lihat warnanya menjadi kuning kemudian menjadi 

hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 

ampunan dari Allah serta ke-rid}a-an-Nya. Dan 

kehidupan dunia ini tidak lan hanyalah kesenangan yang 

menipu.   

48 86 35 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong 

dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

49 86 36 
Jadilah kamu orang-orang yang benar-benar penegak 

keadilan. 

50 86 37 
Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang 

tersembunyi. 

51 86 39 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka menyembah-Ku. 

52 87 40 

Dan barangsiapa yang menelantarkan anak kecil (laki-

laki dan perempuan) dimana keduanya (anak laki-laki 

dan perempuan) mencoba untuk mendengarkan 

kekufuran, dan berlatih untuk mengingkari kenabian 

Rasululllah saw., meninggalkan salat, makan pada bulan 

Ramad}an, minum khamar dan senang untuk 

melakukannya sampai anak-anak tersebut merasa mudah 

untuk menempuh jalan kekufuran, berteman dengan 

orang yang tidak baik, dan terus ingin melakukan 

kerusakan : maka sesungguhnya orang tersebut telah 

menolong anak-anak untuk melakukan dosa dan 

pelanggaran dan tidak menolong mereka untuk 

melakukan kebaikan dan ketakwaan, tidak menegakkan 

kebenaran (keadilan) dan tidak meninggalkan dosa secara 

nampak dan tersembunyi. Sebenarnya ini adalah 

perbuatan yang haram dan maksiat. 

53 87 41 

Dan penafsiran mendalam terhadap dunia adalah salah 

satu di antara mereka harus memiliki kemewahan 

(kesenangan) dalam hidupnya, makannya, pakaiannya, 

tempat tidurnya, pelayanannya, pendidikannya, 

penghormatannya dan pemberian nafkah terhadapnya. 

Semua ini adalah kebaikan yang harus diberikan kepada 



 

CXLII 
 

anak (laki-laki dan perempuan) dan harus dipelihara 

dalam pemberiannya setelah agama. 

54 87 42 Dan berbuat baiklah kepada ibu, ayah dan kaum kerabat. 

55 88 47 
Maka hutang terhadap Allah itu lebih berhak untuk 

dibayar terlebih dahulu. 

56 93 55 

Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 

   BAB IV 

57 103 13 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak 

yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan perkataan yang benar. 

58 106  
Burung itu mengempit telur dibawah sayapnya, begitu 

pula dengan perempuan (ibu) yang mengempit anaknya. 
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